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Abstraki Gracilaria merupakan salah satu genus alga merah yang melimpah di perairan Inc
dan telah mendapatkan perhatian luas dalam penelitian karena berbagai potensi biokogikaly:
ini merangkun®5 artikel terkaiektivitas antibakteri, antioksidan, dan potensi sebagai pewarna
dari beberapa spesi€sacilaria. Penelusuran pustaka dilakukan menggun&xawogleScholardari

2014 hingga Juli 2024&kstrak etil asetat da@racilaria sp. menunjukkan aktivitas antibakteri san
kuat terhadapEscherichia colidan Staphylococcus aureusedangkanGracilaria fisheri juga
menunjukkan efektivitas tinggi dengan nilaisd@endah dalam pengujian antioksidan. Seny:
bioaktif seperti flavonoid, tanin, dan saponin berkontribusi pada potensi antibakteri, ser
polifenol dan flavonoid berperan dalam aktivitas antioksidan. Temuan ini menunjukkan bahwi
Gracilaria memiliki potensi sebagai sumber agen antibakteri dan antioksidan alanandearipsi
efektivitas tergantung pada spesies dan metode ekstraksi. Pigmentasi alagendaGracilaria

terutama fikoeritrin dan karotenoid, menunjukkan potensi sebagai pewarna alami yang ar
ramah lingkungan dalam industri pangan dan kosmetik. Artikel ini menyimpulkan bahwa alga
genusGracilaria memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai sumber

bioaktif dengan aplikasi luas dalam bidang kesehatan dan industri.

Kata Kunci' Alga merahAntibakteri, antioksidanGracilaria, pewarna alami

1. PENDAHULUAN

Perairan Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang kaya, dengan banyak potensi
manfaat bagi kesehatan dan industri. Salah satu sumber daya laut yang menarik perhatian
adalah makroalga. Makroalga merupakan tumbuhan air yang memiliki beberapa jertis seper
makroalga hijau, makroalga merah, dan makroalga coKletagaman makroalga yang
melimpah serta kandungan senyawa aktif seperti antioksidan, antibakteri, antijamur,
antikanker, dan antivirus membuatnya sering dimanfaatkan dalam industri féxaaisawali
et al, 2021)

Alga merah (rhodophyta) dengan je@sacilaria banyak ditemukan di perairan tropis
dan subtropis, termasuk di Indonesia. Ge@Guacilaria dibudidayakan di Indonesia untuk
menghasilkan agaagar (Rimmer et al, 2021) Genus Gracilaria termasuk dalam filum
Rhodophyta, kelas Florideophyceae, ordo Gracilariales, dan famili Gracilari@ceaes et
al., 2019) Alga merahgenusGracilaria dikenal memiliki berbagai kandungan bioaktif yang
bermanfaat, termasuk senyawa fenolik, flavonoid, alkaloid, terpen, dan fitosterol sehingga
aktivitas biologisnya ditetapkan sebagai antioksidan, antibakteri, antitumor, antikoagulan,
antiinflamasi, antihiprlipidemia, hipokolesterolemik, dan hepatoprotektif. Selain itu,
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Gracilaria juga digunakan sebagai polisakarida agar yang mengandung a(fsitoéiet al,
202Q Kumaret al, 2021; Longet al, 2021)

Salah satu fokus penelitian terkini adalah pengembangan senyawa antibakteri dan
antioksidan alami. Hal ini semakin penting mengingat tingginya tingkat resistensi antibiotik
yang terjadi di seluruh dunia. Resistensi antibiotik diperkirakan secara langstsnggigung
jawab atas 1,27 juta kematian global pada tahun 2019 dan berkontribusi terhadap 4,95 juta
kematian (Murray et al, 2022) Selain itu, antioksidan alami menjadi perhatian utama.
Antioksidan merupakan zat yang mampu menahan reaksi oksidasi dengan mendonorkan
elektron ke radikal bebas dan berfungsi sebagai sistem pertahanan tubuh terhadap radikal
bebas. Antioksidan alami merikil toksisitas yang relatif rendah, sehingga upaya pencarian
sumber antioksidan semakin meningkat. Peningkatan ini diakibatkan oleh kekhawatiran efek
samping dari antioksidan sintetik yang menimbulkan sifat karsino@i€arkiawati & Sutoyo,

2020) Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa g@&nasilaria memiliki aktivitas
antibakteri dan antioksidan yang menjanjikan, menjadikannya kandidat potensial dalam upaya
pengembangan produk alami yang ramah lingkungan dan aman diguAd&aso et al,

2021).

Selain aktivitas biologisnya, alga meménusGracilaria juga memiliki potensi sebagai
pewarna alamiSelama beberapa dekade terakhir, pengembangan pewarna alami semakin
mendapat perhatian sebagai alternatif pewarna sintetis yang kerap menimbulkan dampak
negatif bagi kesehatan manusia dan lingkur{@athmad & Sugiarto, 2020Pewarna alami
yang berasal dari sumbsumber biologis, seperti tumbuhan dan alga, tidakya lebih aman
tetapi juga dapat memberikan manfaat tambahan, seperti efek antiofdgidaiah et al,

2023) Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pigmen yang terkandung dalam genus
Gracilaria, seperti karotenoid dan klorofil, dapat digunakan sebagai pewarna alami yang stabil
dan tidak beracurfHidayati et al, 2023) Namun, meskipun banyak potensi yang telah
diidentifikasi, masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji secara mendalam
kemampuan antibakteri, antioksidan, serta aplikasi pewarna alami dari Geacifaria.

Artikel ini bertujuan untuk merangkum dan menganalisis penelt@arelitian yang telah
dilakukan terkait potensi alga merah gefauacilaria dalam aktivitas antibakteri, antioksidan,

dan pewarna alami, serta mengidentifikasi peluang dan tantangan untuk pengembangan lebih
lanjut.

2. METODE

Pencarian dilakukan untuk menemukan semua publikasi yang terkait dengan topik
tersebut dari 2014 hingga Juli 2024 (satu dekadefabgle Scholar Kata kunci yang
di gunakan unt uk megmacilaria,iantizmcterial, kaptibxidaatd gigmenh i
contend . Data yang disertakan dal am tiongnaluan i n
article) dan artikel penelitian baik dalam bahasa Inggris maupun bahasa Indonesia mengenai
studi antibakteri, antioksidan, dan kandungan pigmen warna dari atgh genugsracilaria.
Artikel dikecualikan dari data utama jika berupa artikel konferensi, tesis, dan disertasi dan jika
tidak ada data yang tersedia untuk diambil. Variabel yang dinilai dalam tinjauan ini meliputi
spesies alga, pelarut yang digunakan, bakteri yang diugkameter zona hambat, kategori
zona hambat, serta kandungan pigmen warna dan konsentrasinya dari spesies alga.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah artikel yang telah ditelusuri dari 2014 sampai Juli 2024 adalah sebanyak 25
artikel primer dengan jumlah artikel berbahasa Inggris seb&8akiikel dan jumlah artikel
berbahasa Indonesia sebanyalartikel. Alga merah genussracilaria memiliki beberapa
senyawa yang diketahui berpotensi sebagai antibakteri dan antioksidan seperti pada tabel 1.
Kandungan asam lemak, khususnya asam palmitat dafagilaria birdiae dan Gracilaria
domingensigGuaratiniet al, 2012) memperluas potensi antibakteri dan antioksidan. Asam
palmitat tidak hanya mempengaruhi stabilitas membran bakteri, tetapi juga melindungi sel dari
oksidasi lipid, yang dapat mengurangi kerusakan oksidatif pada komponen seluler dan
meningkatkan ketahanae! terhadap stres oksidatif sehingga menambah potensi antibakteri
dan antioksidan pada alga ifdusuma & Putri, 2020)Flavonoid dan tanin yang ditemukan
dalam Gracilaria sp. (Hidayati et al, 2023) berfungsi sebagai senyawa yang mampu
mengganggu pertumbuhan bakteri. Flavonoid membentuk kompleks dengan protein
ekstraseluler, merusak membran sel, dan menyebabkan masuknya air secara tak terkendali,
yang mengakibatkan pembengkakan dan pecahnya seln@eani¢éu, tanin membentuk ikatan
hidrogen dengan protein di dalam sel bakteri, yang mengakibatkan denaturasi protein dan
gangguan pada metabolisme bakt@Rahmitasariet al, 2020) Senyawa saponin yang
ditemukan dalamGracilaria sp. (Insani et al, 2022) juga diketahui memiliki aktivitas
antibakteri, dengan mekanisme menurunkan tegangan permukaan sehingga menyebabkan
kebocoran sel dan keluarnya senyawa intrase{Rlgnmitasaret al, 2020)

Berbagai spesies dari genuSracilaria mengandung senyawa dengan potensi
antioksidan yang signifikan. Senyawa seperti vitamin C dankoferol yang terkandung
dalamGracilaria changii(Chan & Matanjun, 2017mnerupakarantioksidan kuat yang dapat
menangkal radikal bebas. Flavonoid dan fenol hidrokuinon juga dikenal karena
kemampuannya dalam mengurangi stres oksidatif, yang dapat berperan dalam pencegahan
penyakit degeneratif seperti kanker dan penyakit jan(dpgiandi et al, 2020) Selain itu,
kandungan pigmen seperti florotanin yang ditemukan d&aacilaria sp. (Purwaningsihet
al., 2024)berpotensi digunakan sebagai pewarna alami dalam produk makanan atau tekstil.
Florotanin yang termasuk ke dalam golongan senyawa polifenol juga diketahui memiliki
aktivitas antioksidan(Pawestriet al, 2021) Kehadiran senyawsenyawa ini menjadikan
Gracilaria sebagai bahan yang potensial untuk dikembangkan sebagai antioksidan alami.

Tabel 1.Kandungan Kimia dari Genusracilaria

No Nama Spesies Kandungan Kimig Referensi

1 Gracilaria birdiae danGracilaria Asam Lemak (Guaratiniet al, 2012)
domingensis

Asam Palmitat

2 Gracilaria sp. Flavonoid (Hidayatiet al, 2023)

Tanin
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No Nama Spesies Kandungan Kimig Referensi

3 Gracilaria sp. Fenol (Insaniet al, 2022)
Hidrokuinon

Saponin

Steroid

4 Gracilaria changii Vitamin C (Chan & Matanjun, 2017

U-tokoferol

Asam Aspartat

Asam Glutamat

Serin

Glisin

Histidin

Alanin

Prolin

5 Gracilaria sp. Florotanin (Purwaningsitet al,
2024)

Tabel 2 menunjukkan data mengenai aktivitas antibakteri dari berbagai spesies alga
merah dalam genuSracilaria. Aktivitas antibakteri ini diukur dengan menggunakan metode
pengujian zona hambat, yang menunjukkan seberapa efektif ekstrak alga dalam menghambat
pertumbuhan bakteri patogen. Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa aktivitas antibakteri dari
spesiesGracilaria bervariasi tergantung pada spesies dan jenis pelarut yang digunakan.
Ekstraketil asetat dariGracilaria sp. menunjukkan zona hambat yang sarigiat sebesar
33,54 mm terhadagEscherichia coli dan 29,14 mm terhadaBtaphylococcus aureus
(Kaimudinet al, 2020) Hasil tersebut menunjukkan bahwa ekstrak ini memiliki potensi yang
signifikan sebagai agen antibakteri, terutama terhadap bakteri yang sering menjadi penyebab
infeksi pada manusia.

Sebaliknya,Gracilaria gracilis menunjukkan zona hambat yang kuat sebesar 19 mm
terhadapBacillus subtilisdengan penggunaan etanol, sedangkan ekstrak dengan metanol,
aseton, kloroform, dan dietil eter menunjukkan zona hambat yang lebih (&wjzto et al,

2018) Data tersebut menunjukkan bahwa etanol mungkin lebih efektif dalam mengekstraksi
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senyawa antibakteri dibandingkan pelarut lainnya. Perbedaan dalam efektivitas antibakteri ini
menunjukkan bahwa pemilihan pelarut yang tepat adalah kunci untuk mengoptimalkan potensi
antibakteri darigenusGracilaria. Selain itu,Gracilaria corticata menunjukkan aktivitas
antibakteri sedang dengan zona hambat 10 mm tertlgstderichia colidan kuat terhadap
Staphylococcus aure($4 mm) ketika diekstraksi dengan metanol dan DMAf@Ikumar et

al., 2018)

Gracilaria edulismenunjukkan efektivitas antibakteri yang kuat dengan menggunakan
metanol terhadapBacillus subtilisdanPseudomonas fluoresce(l mm), sert&scherichia
coli danStaphylococcus aure$5 mm)(Arulkumaret al, 2018) Selain itu, ekstrak etil asetat
dari spesies ini juga menunjukkan aktivitas antibakteri yang kuat terNWaatapfluvialis (19,3
mm) danVibrio campbellii(11,5 mm), menunjukkan variasi efektivitas tergantung pada jenis
bakteri (Kasanaht al, 2019).Gracilaria verrucosadengan ekstraksi menggunakan etil asetat,
menunjukkan aktivitas antibakteri yang kuathadapVibrio harveyi(17,17 mm)(Rudi &
Ramadhani, 2022)Hasil ini menunjukkan bahwa spesies ini, dengan pelarut yang tepat,
memiliki potensi aplikasi dalam mengatasi infeksi yang disebabkan oleh Vibrio.

Gracilaria fisheri, ketika diekstraksi dengan air, menunjukkan aktivitas antibakteri yang
kuat terhadataphylococcus aurel($6,28 mm) daistaphylococcus epidermidis5,33 mm)
(Patthamasopsakat al, 2024) Ini menunjukkan bahwa beberapa speGexcilaria mungkin
mengandung senyawa antibakteri yang larut dalam air, menambah opsi ekstraksi untuk aplikasi
antibakteri.Gracilaria salicorniamenunjukkan hasil yang bervariasi tergantung pada pelarut
dan bakteri yang diujSpesies ini menunjukkan aktivitas antibakteri yang signifikan terhadap
Staphylococcus aurewdan Escherichia colisaat diekstraksi menggunakan pelarut heksana,
etil asetat, kloroform, dan metanol, dengan zona hambat berkisar antara 7,4 mm hingga 17,3
mm (Momuatet al, 2024 Bahrunet al, 2021) Hasil ini mengindikasikan bahwaracilaria
salicornia memiliki potensi antibakteri yang baik dengan berbagai pelarut, meskipun
efektivitasnya bervariasi.

Keberadaan senyawa bioaktif dalagenus Gracilaria seperti flavonoid, tanin, dan
saponin memberikan kontribusi signifikan terhadap aktivitas antibakteri yang diamati.
Flavonoid dikenal dapat merusak membran sel bakteri dan mengganggu metabolisme sel
dengan membentuk kompleks dengan protein ekstraselylang mengakibatkan
pembengkakan dan pecahnya sel. Tanin bekerja dengan membentuk ikatan hidrogen dengan
protein dalam sel bakteri, menyebabkan denaturasi protein dan gangguan pada metabolisme
bakteri. Saponin, di sisi lain, menurunkan tegangan permukdabakteri, yang dapat
menyebabkan kebocoran sel dan keluarnya senyawa intraseluler, mengganggu integritas sel
bakteri (Rahmitasariet al, 2020) Hasil ini menunjukkan bahwa potensi antibakteri genus
Gracilaria tidak seragam di antara spesies yang berbeda, dan oleh karena itu, pemilihan spesies
serta metode ekstraksi yang tepat sangat penting untuk memaksimalkan aktivitas
antibakterinya. Penelitian terhadap senyawa bioaktif dalam alga merah Qemtikaria
berpotensi untuk dikembangkan sebagai bahan baku dalam industri farmasi, terutama dalam
pengembangan obabatan yang mengatasi infeksi bakteri yang resisten terhadap antibiotik
konvensional.
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Tabel 2.Rangkuman Data Aktivitas Antibakteri dari Gericilaria

No Nama Pelarut | TerhadaBakteri Zona Kategori Referensi
Spesies Hambat | Zona
(mm) Hambat
1 | Gracilaria | Etil Asetat| Escherichia coli 33.54 Sangat (Kaimudinet al,
sp. Kuat 2020)
Clostridium 24.12
perfringens
Staphylococcus | 29.14
aureus
2 | Gracilaria Etanol Bacillus subtilis 19 Kuat (Capilloet al,
gracilis 2018)
Metanol 12.6
Aseton 13.6
Kloroform 17.6
Dietil Eter 15.6
3 | Gracilaria | Metanol Escherichia coli 10 Sedang | (Arulkumaret al,
corticata 2018)
DMSO Staphylococcus 14 Kuat
aureus
Bacillus subtilis 16 Kuat
danPseudomonag
fluorescens
Gracilaria | Metanol
edulis Escherichia coli 15 Kuat
dan
Staphylococcus
aureus
4 | Gracilaria | Etil Asetat| Vibrio harveyi 17.17 Kuat (Rudi &
verrucosa Ramadhani, 2022)
5 | Gracilaria | Etil Asetat| Vibrio fluvialis 19.3 Kuat (Kasanalet al,
edulis 2019)
Vibrio compbelii 115 Kuat
6 | Gracilaria Air Staphylococcus | 16.28 Kuat (Patthamasopsaku
fisheri aureus et al, 2024)
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No Nama Pelarut | Terhadap Bakteri| Zona Kategori Referensi
Spesies Hambat Zona
(mm) Hambat

Staphylococcus | 15.33 Kuat

epidermidis
7 | Gracilaria | Heksana| Staphylococcus | 15.33 Kuat (Momuatet al,
salicornia aureus 2024)

Escherichia coli 8.33 Sedang

8 | Gracilaria | Kloroform | Staphylococcus | 13.44 Kuat (Bahrunet al,
salicornia aureus 2021)
Escherichia coli 17.3 Kuat

Etil Asetat| Staphylococcus 8.53 Sedang
aureus

Escherichia coli 7.73 Sedang

Metanol Staphylococcus 7.4 Sedang
aureus

Escherichia coli 8.38 Sedang

Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian aktivitas antioksidan dari berbagai spesies genus
Gracilaria yang diukur menggunakan metode DPRE2diphenyit1-picrylhydrazy). Metode
ini merupakan salah satu cara yang umum digunakan untuk menilai kemampuan senyawa
dalam menetralkan radikal bebas. Nilasd@ang diperoleh dari pengujian ini menunjukkan
konsentrasi ekstrak yang diperlukan untuk mengurangi 50% dari radikal DPPH, di mana nilai
ICso0 yang lebih rendah mengindikasikan potensi antioksidan lgdilg baik(Suena & Antari,
2020). Ekstrak Gracilaria sp. yang menggunakan etanol sebagai pelarut menunjukkan nilai
ICs0sebesar 0,013 mg/mL. Nilai ini sangat rendah, yang menunjukkan bahwa konsentrasi yang
sangat kecil dari ekstrak ini sudah cukup untuk menetralkan radikal bebas, sehingga
menunjukkan potensi antioksidan yang sangat baik. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa senyawa bioaktif datacilaria sp., seperti polifenol
dan flavonoid, berkontribusi signifikan terhadap aktivitas antioksiHatayatiet al, 2023)

Tabel 3.Rangkuman Data Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPHGIamus Gracilaria

No Nama Spesies Pelarut ICso Referensi
(mg/mL)
1 Gracilaria sp. Metanol 5.6 (Assawet al, 2018)
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No Nama Spesies Pelarut ICso Referensi
(mg/mL)
2 Gracilaria salicornia Heksana 1.38 (Momuatet al., 2024)
3 Gracilaria sp. Etanol 0.013 (Sasadara & Wirawan, 2021)
4 Gracilaria longissima | Metanol 0.027 (Akhteret al, 2024)
5 Gracilaria edulis Etil 3.17 (Gunathilakeet al, 2019)
Asetat
Metanol 3.19
6 Gracilaria fisheri Etanol 0.014 (Patthamasopsakat al, 2024)
Air 0.008
7 | Gracilaria bursa Etil 0.3 (Ouahabkt al., 2023)
pastoris Asetat
Metanol 0.46
Air 0.17

Selain itu, spesies dari gen@sacilaria lainnya juga menunjukkan aktivitas antioksidan

yang bervariasiSalah satu contohnya, yai@&racilaria changiidan Gracilaria domingensis
menunjukkan nilai 16 yang lebih tinggi dibandingkan deng@macilaria sp. yang diekstraksi
dengan etanol, yang menunjukkan bahwa meskipun mereka memiliki potensi antioksidan,
efektivitasnya tidak seku@racilaria sp. yang diekstraksi dengan etanol. Kandungan senyawa
fenolik dan flavonoid dalamgenusGracilaria berperan penting dalam aktivitas antioksidan.
Senyawasenyawa ini memiliki kemampuan untuk menangkap radikal bebas dan mengurangi
stres oksidatif, yang dapat menyebabkan kerusakan seluler. Penelitian menunjukkan bahwa
flavonoid dapat melindungi sel dari kerusakan oksidatif dengan cara menghambat reaksi yang
menglasilkan radikal beba¥&usuma & Putri, 2020)

Tabel 4. Kandungan Pigmen Warna d&enusGracilaria

No Nama Spesies Pigmen Warna Konsentrasi Referensi

1 Gracilaria sp. Karotenoid 0.91 mol/g (Hidayatiet al, 2023)
Klorofil 0.43 mg/g

2 | Gracilaria corticata Fikoeritrin 0.24 mgl/g (Sudhakakt al., 2014)
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No Nama Spesies Pigmen Warna Konsentrasi Referensi
3 Gracilaria sp. Karotenoid 5.90 mol/g (Yudiati et al, 2021)
Klorofil 25.79 mg/g
4 Gracilaria gracilis Fikoeritrin 3.58mg/g (Pereiraet al., 2020)
5 | Gracilaria longissima Karotenoid 0.05 mg/g (Bermejoet al, 2020)
Klorofil 0.248 mg/g
Fikoeritrin 1.384 mg/g

Tabel 4 memperlihatkan bahwa beberapa spesies dari Geaasaria mengandung
berbagai pigmen alami, termasuk karotenoid, klorofil, dan fikoeritrin. Karotenoid, yang
memberikan warna oranye atau kuning pada alga, memiliki sifat antioksidan yang kuat dan
dapat melindungi sel dari kerusakan akibat radikal bebas. Selguigitaen ini juga berperan
dalam menjaga kesehatan mata dan Kkldrofil, yang dikenal sebagai pigmen hijau, tidak
hanya berfungsi dalam proses fotosintesis tetapi juga memiliki poterimgai agen
detoksifikasi dalam tubuh manugigumar et al, 2020) Menariknya,Gracilaria corticata
mengandung fikoeritrin sebesar 0,24 mg/g, yaitu pigmen merah yang berperan sebagai
antioksidan dan memiliki sifat antiinflamabikoeritrin saat ini sedang dipertimbangkan untuk
penggunaannya dalam industri farmasi dan kosmetik karena manfaat kesehatannya serta
kemampuannya sebagai pewarna al@éoeie et al, 2021) Pigmenpigmen ini juga sangat
berpotensi untuk digunakan dalam industri makanan, menggantikan pewarna sintetis yang
kerap menimbulkan efek sampi(@gchmad & Sugiarto, 2020)

Selain dalam bidang kesehatalya meralgenusGracilaria juga memiliki potensi besar
dalam berbagai sektor industri. Meningkatnya kesadaran konsumen akan risiko pewarna
sintetis dan bahan kimia dalam produk makanan, kosmetik, dan farmasi mendorong industri
untuk mencari alternatif alami. Pewarna alami yang dieas darigenusGracilaria dapat
menjadi alternatif yang aman dan ramah lingkungan. Lebih jauh lagi, aktivitas antibakteri dan
antioksidan yang dimiliki olelyenusGracilaria dapat dimanfaatkan dalam pengembangan
produkproduk kesehatan, seperti suplemeakanan, obat herbal, dan produk perawatan kulit.
Penelitian lebih lanjut dapat mengarah pada pengembangan inovasi di berbagai sektor, dari
farmasi hingga industri makanan dan kosmetik, dengan memanfaatkan sumber daya alam yang
berkelanjutan seperti makiga ini.

4. KESIMPULAN

Secara keseluruhan, alga me@Gacilaria merupakan sumber daya alam yang kaya akan
senyawa bioaktif dengan potensi besar dalam aktivitas antibakteri, antioksidan, dan sebagai
pewarna alamiSpesiesGracilaria sp. menunjukkan potensi antibakteri yang sangat kuat
dengan pelarut etil asetat, serta aktivitas antioksidan yang sangat baik dengan pelarut etanol,
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ditandai oleh nilai 16 yang rendah. Selain itu, fikoeritrin d&racilaria corticataberfungsi

sebagai pewarna alami yang juga memiliki sifat, ideal untuk aplikasi farmasi dan kosmetika.
Penelitian yang lebih mendalam dapat mengembangkan alga merah dariCgaoieria

sebagai bahan baku untuk produk kesehatan dan industri kosmetika yang aman serta ramah
lingkunganPenelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi mekanisme kerja senyawa
bioaktif, serta untuk mengidentifikasi dan mengisolasi semysemgawa tersebut. Selain itu,

studi tentang stabilitas dan efektivitas produk bgalga meralsracilaria dalam aplikasi

nyata juga penting untuk dilakukan.
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